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Abstrak: Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang serius di Desa
Kalisaleh, Kabupaten Pemalang. Timbulan sampah yang didominasi oleh sampah organik, rendahnya
kebiasaan pemilahan dari sumber, serta keterbatasan kapasitas tempat pembuangan akhir menuntut
adanya model pengelolaan yang aplikatif dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
mendeskripsikan model pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui integrasi bank sampah dan
budidaya maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) pada Bank Sampah Gedor Lentera. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis community development dengan tahapan sosialisasi
door to door, diskusi teknis operasional, pemilahan sampah dari sumber, pengolahan sampah organik
berbasis maggot, serta pengelolaan sampah anorganik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi bank
sampah dengan budidaya maggot mampu mengurangi volume sampah organik secara signifikan dalam
waktu 0-21 hari, menekan potensi pencemaran lingkungan, serta menghasilkan produk bernilai ekonomi
berupa maggot dan kasgot. Selain itu, terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam memilah dan
mengelola sampah secara mandiri. Model ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis maggot
efektif sebagai solusi lingkungan sekaligus pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dan berpotensi
direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

Kata Kunci: bank sampah; sampah organik; maggot Black Soldier Fly; pengelolaan berbasis
masyarakat; pengabdian masyarakat

Abstract: Household waste remains a serious environmental issue in Kalisaleh Village, Pemalang
Regency. Waste generation is dominated by organic waste, low waste sorting behavior at the source, and
limited landfill capacity, requiring an applicable and sustainable management model. This community
service program aims to describe a community-based waste management model through the integration
of a waste bank and Black Soldier Fly (Hermetia illucens) maggot cultivation implemented at the Gedor
Lentera Waste Bank. The method applied was a participatory community development approach, including
door-to-door socialization, operational technical discussions, waste sorting at the household level, maggot-
based organic waste processing, and inorganic waste management. The results show that integrating a
waste bank with maggot cultivation significantly reduces organic waste volume within 0-21 days,
minimizes environmental pollution risks, and generates economically valuable products such as maggots
and frass (kasgot). Furthermore, the program encourages behavioral change in household waste sorting
and management. This model demonstrates that maggot-based waste management is an effective
environmental and economic empowerment solution and has strong potential for replication in other rural
areas.

Keywords: waste bank; organic waste; Black Soldier Fly maggots;, community-based waste
management; community service
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Pendahuluan

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi salah satu isu lingkungan yang
cukup serius di Kabupaten Pemalang. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi
rumah tangga, serta keterbatasan sistem pengelolaan sampah menyebabkan timbulan sampah
terus bertambah, sementara daya tampung tempat pembuangan akhir (TPA) semakin terbatas
(Sidik & Lisdiyono, 2021). Kondisi di tingkat desa menunjukkan bahwa rendahnya budaya
pemilahan sampah secara mandiri berkontribusi signifikan terhadap kompleksitas pengelolaan
limbah (Donacho et al., 2023; Masjhoer et al., 2023). Sampah organik dan anorganik yang
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tercampur mengakibatkan seluruh volume limbah tersebut berakhir sebagai residu yang sulit
dikelola (Mor & Ravindra, 2023).

Sampah rumah tangga di wilayah pedesaan sebagian besar didominasi oleh sampah
organik, seperti sisa makanan dan limbah dapur (Fadhullah et al., 2022). Jenis sampah ini
memiliki kadar air tinggi dan mudah membusuk, sehingga apabila tidak segera dikelola akan
menimbulkan bau, menurunkan kualitas lingkungan, dan berpotensi menjadi sumber penyakit
(Zhang et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik di
tingkat desa membutuhkan pendekatan yang praktis, mudah diterapkan, dan sesuai dengan
karakteristik masyarakat setempat (Masjhoer et al., 2023).

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
bank sampah merupakan salah satu model pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang
efektif (Dewi Susilo Reni & Eko Prasetiyo, 2025). Bank sampah mampu mendorong pemilahan
sampah dari sumber, meningkatkan kesadaran lingkungan, serta memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat (Bilgies et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa keberhasilan bank sampah
sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masyarakat dan dukungan kelembagaan di tingkat
lokal (Asteria & Heruman, 2016). Namun, pada praktiknya, sebagian besar bank sampah masih
berfokus pada sampah anorganik yang memiliki nilai jual, sementara pengelolaan sampah
organik belum menjadi perhatian utama (Asih et al., 2022).

Pemanfaatan maggot atau larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens) menjadi alternatif
yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut (Rehman et al., 2023). Maggot memiliki
kemampuan biokonversi yang tinggi dalam mengurai sampah organik dalam waktu relatif
singkat, sekaligus menghasilkan produk turunan yang bernilai ekonomi, seperti maggot sebagai
pakan ternak dan kasgot sebagai pupuk organik. Integrasi budidaya maggot ke dalam sistem
bank sampah menjadikan pengelolaan sampah organik lebih efektif dan berkelanjutan (Jupesta
et al., 2025).

Bank Sampah Gedor Lentera yang berada di Desa Kalisaleh Kecamata Belik Kabupaten
Pemalang, merupakan salah satu bentuk praktik baik pengelolaan sampah berbasis desa yang
mengintegrasikan bank sampah dengan budidaya maggot. Program ini dikembangkan melalui
pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat sejak tahap sosialisasi hingga
operasional. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan alur kerja (workflow) Bank Sampah
Gedor Lentera sebagai model pengabdian kepada masyarakat, sekaligus mengkaji dampak
pengelolaan sampah berbasis maggot terhadap lingkungan dan masyarakat desa.

Metode
Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan Community Development berbasis

partisipatif. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Kalisaleh yang menjadi anggota Bank
Sampah Gedor Lentera.
Tahapan Pelaksanaan:

1. Identifikasi masalah dan observasi lapangan

2. Sosialisasi door to door
Diskusi teknis operasional bersama warga
Implementasi pemilahan sampah dari sumber
Pengolahan sampah organik melalui budidaya maggot
Monitoring dan evaluasi partisipasi masyarakat
Data diperoleh melalui observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan, serta diskusi
kelompok. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk melihat efektivitas program dan
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perubahan perilaku masyarakat.

Idendifikasi
Masalah

Evaluasi

Sosialisasi Diskusi Teknis Implementasi Monitoring Dampak

Bagan 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Bank Sampah Gedor Lentera menunjukkan bahwa integrasi sistem bank
sampah dengan budidaya maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) menghadirkan
pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan model bank sampah konvensional yang
umumnya berfokus pada pengumpulan dan penjualan sampah anorganik. Pada fase awal
program, kualitas pemilahan sampah di tingkat rumah tangga menjadi indikator kunci
keberhasilan. Observasi menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar sampah
rumah tangga tercampur sehingga seluruh timbulan limbah berakhir sebagai residu. Setelah
dilakukan sosialisasi dan pendampingan intensif, terjadi peningkatan konsistensi pemilahan,
meskipun pada tahap awal masih ditemukan kontaminasi silang antara sampah organik dan
anorganik. Temuan ini menegaskan bahwa perubahan perilaku tidak terjadi secara instan,
melainkan melalui proses edukasi berulang dan penguatan norma kolektif di tingkat komunitas.
Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor utama keberhasilan
program bank sampah karena masyarakat merupakan aktor utama dalam proses pengelolaan
limbah berbasis komunitas (Rahmawati & Pratiwi, 2025). Selain itu, keberadaan modal sosial
seperti kepercayaan, norma, dan jaringan kerja masyarakat juga terbukti memperkuat
keberlanjutan program bank sampah serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mengelola sampah rumah tangga (Tomimi, 2024).

Dari aspek pengolahan limbah organik, pemanfaatan larva Black Soldier Fly terbukti
mampu meningkatkan efisiensi reduksi sampah. Penelitian menunjukkan bahwa larva BSF
mampu menguraikan limbah organik secara cepat serta menghasilkan kompos bernutrisi tinggi
yang berpotensi dimanfaatkan dalam pertanian berkelanjutan (Wibowo, 2025). Selain itu,
proses biokonversi menggunakan BSF terbukti efektif dalam menurunkan volume limbah
domestik serta menghasilkan biomassa larva yang bernilai ekonomi sebagai pakan ternak
(Rohmanna & Maharani, 2022). Efektivitas ini juga dipengaruhi oleh jenis substrat limbah yang
digunakan, dimana variasi komposisi limbah dapat mempengaruhi tingkat reduksi sampah dan
produktivitas larva (Yunita et al., 2024). Dengan demikian, integrasi bank sampah berbasis
masyarakat dengan teknologi biokonversi BSF tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan
volume limbah, tetapi juga mendorong terbentuknya sistem ekonomi sirkular yang
berkelanjutan.

Dari aspek teknis, budidaya maggot terbukti efektif dalam mempercepat reduksi volume
sampah organik dalam rentang 0-21 hari. Proses biokonversi berjalan relatif stabil selama suplai
pakan dan kelembapan media terjaga. Jika dibandingkan dengan metode pengomposan
konvensional yang memerlukan waktu lebih panjang, penggunaan Hermetia illucens
memberikan efisiensi waktu yang signifikan, sebagaimana juga ditegaskan dalam kajian
Rehman et al. (2023) dan Jupesta et al. (2025). Namun demikian, efektivitas tersebut sangat
bergantung pada manajemen operasional, terutama pengaturan kapasitas pakan dan
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kepadatan larva. Pada fase tertentu, peningkatan volume sampah yang tidak diimbangi
kapasitas produksi maggot berpotensi menimbulkan penumpukan sementara. Artinya,
keberlanjutan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi biokonversi, tetapi juga oleh tata
kelola produksi yang adaptif terhadap fluktuasi timbulan sampah.

Secara ekologis, reduksi sampah organik berdampak langsung pada penurunan potensi
bau dan risiko pencemaran akibat pembusukan terbuka. Dampak ini relevan dengan temuan
Zhang et al. (2025) yang menyoroti risiko emisi senyawa volatil dari limbah organik yang tidak
terkelola. Dengan memanfaatkan maggot sebagai agen biokonversi, residu yang tersisa berubah
menjadi kasgot yang lebih stabil dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Transformasi
ini menunjukkan pergeseran paradigma dari pengelolaan berbasis pembuangan menuju
pengelolaan berbasis sirkular (circular resource approach). Namun demikian, dari perspektif
lingkungan jangka panjang, perlu kajian lebih lanjut terkait standar keamanan kasgot dan
konsistensi kualitas nutriennya agar dapat digunakan secara lebih luas dalam praktik pertanian.

Dari sisi sosial, peningkatan partisipasi masyarakat menjadi capaian penting, tetapi juga
sekaligus tantangan. Meskipun terdapat peningkatan kesadaran dan keterlibatan warga,
partisipasi aktif masih didominasi oleh kelompok tertentu yang memiliki kepedulian lingkungan
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi komunitas tidak homogen dan memerlukan
strategi penguatan kelembagaan yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Asteria dan
Heruman (2016) yang menegaskan bahwa keberhasilan bank sampah sangat dipengaruhi oleh
dukungan sosial dan kepemimpinan lokal. Dengan demikian, keberlanjutan program tidak hanya
bertumpu pada inovasi teknis, tetapi juga pada konsolidasi struktur organisasi dan regenerasi
pengelola.

Dari perspektif ekonomi, produksi maggot dan kasgot membuka peluang diversifikasi
pendapatan masyarakat, meskipun kontribusinya masih berskala mikro. Jika dibandingkan
dengan bank sampah berbasis anorganik semata, model integratif ini memiliki keunggulan
karena mampu mengelola fraksi sampah terbesar, yaitu organik, sekaligus menciptakan nilai
tambah (Handayani et al., 2021). Namun, stabilitas pasar maggot dan fluktuasi harga pakan
alternatif menjadi variabel eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan skala
usaha. Tanpa strategi pemasaran dan kemitraan yang kuat, potensi ekonomi maggot dapat
terhambat.

Secara keseluruhan, hasil implementasi menunjukkan bahwa model Bank Sampah Gedor

model ini terletak pada sinergi antara sistem tabungan sampéh dan biokonversi organik dalam
satu alur operasional terpadu. Meskipun demikian, keberlanjutan jangka panjang tetap
memerlukan penguatan kapasitas manajerial, perluasan jejaring pemasaran, serta evaluasi
berkala terhadap efektivitas reduksi sampah. Dengan penguatan aspek tersebut, model ini
berpotensi menjadi rujukan praktik pengelolaan sampah desa berbasis pemberdayaan yang
adaptif dan berorientasi pada ekonomi sirkular.

Gambar 1. Bangunan Bank Sampah Gedor Lentera RT 01 Desa Kalisaleh
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Kesimpulan

Integrasi bank sampah dan budidaya maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) di Desa
Kalisaleh menunjukkan bahwa model pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat berjalan
lebih efektif ketika fraksi sampah organik ditangani secara langsung melalui biokonversi.
Program ini mampu mengurangi volume sampah organik dalam waktu relatif singkat sekaligus
menghasilkan produk bernilai ekonomi berupa maggot dan kasgot. Dengan demikian,
pengelolaan sampah tidak lagi berorientasi pada pembuangan, tetapi pada pemanfaatan
sumber daya secara sirkular.

Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga
oleh pendekatan partisipatif yang mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memilah
sampah dari sumber. Meskipun kontribusi ekonomi masih berskala terbatas, model ini memiliki
potensi pengembangan melalui penguatan tata kelola, kapasitas produksi, dan jejaring
kemitraan. Secara keseluruhan, Bank Sampah Gedor Lentera dapat diposisikan sebagai praktik
baik pengelolaan sampah desa yang adaptif dan berpotensi direplikasi dengan penyesuaian
konteks lokal.
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